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Abstract: The ability of social interaction should be developed for deaf students because it 
is necessary in the learning activities as well as daily activities. Social interaction that will 
be studied in this research is social interaction with peers, especially with regular 
students. The activities used to improve the students' social interaction in this study is 
with the game of sodor gobak. The purpose of this study is to determine the effect of 
gobak sodor game on the social interaction of deaf students in SD Negeri Klampis Ngasem 
1 Surabaya. This study uses a quantitative approach and the type of pre-experimental 
research, using research design one group pretest posttest design. The result showed that Zh 
value = 2.05 compared with crisis value 5% Zt value = 1,96. The result shows that Zh is 
bigger than Zt (Zh> Zt) which means Ho is rejected and Ha accepted so it can be said there 
is influence of game gobak sodor to social interaction of Deaf students at SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya. 
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Pendahuluan 
Anak berkebutuhan khusus diartikan 
sebagai individu yang mempunyai karakteristik 
yang berbeda dari individu lainnya yang 
dipandang normal oleh masyarakat pada 
umumnya. Secara lebih khusus menunjukkan 
karakteristik fisik, intelektual, dan emosional 
yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak 
normal sebayanya, sehingga mengalami 
kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi 
sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan. 
Anak dengan kekhususannya sering kali tidak 
dapat diterima baik di masyarakat karena 
dianggap aneh. Telah disebutkan di atas bahwa 
salah satu permasalahan yang dihadapi anak 
berkebutuhan khusus adalah kesulitan dalam 
meraih sukses dari segi sosial. Segi sosial 
dianggap penting karena pada dasarnya 
manusia tercipta sebagai makluk sosial dimana 
manusia saling membutuhkan satu sama lain 
dalam kelangsungan hidupnya. Dalam 
menjalankan kehidupan sosial tersebut, 
manusia membutuhkan fasilitas serta cara 
untuk masuk pada ranah sosial, yaitu dengan 
interaksi. Interaksi merupakan hubungan sosial 
antara individu yang satu dengan yang lain, 
yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya 
(Chaplin dalam Walgito,2011:3). Taylor, dkk 
(dalam Walgito, 2011:3) menambahkan bahwa 
interaksi sosial sebenarnya telah mencakup 
bagaimana seseorang saling mempengaruhi, 
termasuk situasinya. Interaksi sosial dapat 
terjadi antar individu, antar kelompok maupun 
individu dengan kelompok. Interaksi sosial 
akan terjadi apabila dua orang atau lebih saling 
bertatap muka, bekerjasama, berbicara, bahkan 
dalam hal negatif seperti pertikaian dan 
persaingan. 
Manusia normal dapat dengan mudah 
saling berinteraksi dengan lingkungan sosial 
sekelilingnya. Manusia normal memiliki fisik 
yang sempurna dapat dengan mudah 
menyampaikan gagasan yang ada di dirinya 
dengan orang lawan bicaranya. Berbeda dengan 
anak berkebutuhan khusus, salah satunya 
adalah anak yang memiliki hambatan dari segi 
pendengaran atau yang biasa kita sebut 
tunarungu. Anak dengan gangguan 
pendengaran akan sulit menerima informasi 
dari sekelilingnya sehingga menyebabkan 
minimnya bahasa yang dipunya yang akan 
berpengaruh pada komunikasinya. 
Keterbatasan yang terjadi dalam berkomunikasi 
akan mengakibatkan perasaan terasingkan dari 
lingkungannya. Inilah yang akan mengganggu 
proses interaksi sosial. Hal ini banyak 
ditemukan fakta dilapangan bahwa anak -  anak 
dengan ketunarunguannya sedikit banyak 




kurang diterima di lingkungan sekitarnya 
sehingga anak dengan keterbatasannya tadi 
memiliki sifat egosentris yang lebih besar 
dibanding dengan anak normal pada 
umumnya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada tanggal 8-9 Desember 2016 di SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya yang merupakan 
sekolah inklusi, menunjukkan bahwa interaksi 
sosial siswa dalam hal sebagai penyampai 
berita, penerima berita maupun bekerjasama 
masih terbilang rendah pada siswa tunarungu 
dikatakan masih rendah. Hal ini terlihat pada 
saat kegiatan belajar mengajar siswa tunarungu 
masih pasif di kelas dan hanya berbicara ketika 
guru yang memberikan pertanyaan atau 
mengajaknya berbicara, serta siswa sulit 
berinteraksi dengan siswa mendengar atau 
reguler. Disisi lain, siswa tunarungu 
menanyakan beberapa materi yang kurang 
dipahami atau menanyakan catatan materi 
hanya dengan sesama siswa tunarungu. Siswa 
tunarungu lebih aktif dan berdiskusi hanya 
dengan siswa sesama tunarungu meski 
ditempatkan pada satu kelas dengan siswa 
reguler. Terlihat pula pada saat jam istirahat, 
siswa tunarungu mengajak bermain dan ke 
kantin sekolah hanya dengan siswa tunarungu, 
mereka belum mampu berinteraksi baik dengan 
siswa reguler.  
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan interaksi sosial siswa dengan 
kegiatan sederhana yang memberikan rasa 
senang sehingga tidak menimbulkan kejenuhan, 
contohnya adalah bermain.  Seperti yang 
dikemukakan Plato (Wahyuni, 2009:2) melalui 
bermain anak berkembang aspek sosialnya 
seperti kemampuan kerja sama, toleransi, saling 
percaya, menghormati, menghargai, jujur, 
disiplin, taat peraturan dan sebagainya. Selain 
itu, melalui kegiatan bermain bersama 
temannya, egosentrisme anak semakin 
berkurang, dan secara bertahap berkembang 
menjadi makhluk sosial yang bergaul dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Kegiatan bermain bersama ini ditandai dengan 
adanya interaksi dengan orang lain, sehingga 
anak mampu bekerja sama dalam bermain. 
Mulyadi (dalam Wahyuni,2009:2) 
menambahkan “sosialisasi dapat dipupuk 
melalui kesempatan bermain bersama teman-
teman sebayanya. Bentuk permainan juga 
mempengaruhi proses sosialisasi anak”. 
Bermain menyajikan kegiatan yang 
berkaitan dengan jenis permainan yang akan 
dilakukan (Delphie, 2009:6). Pada umumnya 
jenis permainan dibagi menjadi dua, yaitu 
permainan modern dan tradisional.  Permainan 
modern adalah permainan yang asalnya 
diproduksi oleh industri dan pada umumnya 
menggunakan teknologi dalam pembuatan 
serta permainannya biasanya berbentuk video 
games . Cahyono dan Misbach (dalam Tedi, 
2016:8) mengemukakan bahwa permainan 
digital seperti video games lebih banyak 
dimainkan secara statis, anak bermain dalam 
keadaan pasif. Hal ini memberi dampak pada 
anak seperti tidak peduli dengan 
lingkungannya karena asyik bermain sendiri, 
sehingga mempengaruhi interaksi sosial pada 
anak seperti menjadi anak yang pemalu, 
penyendiri dan individualistis, sedangkan 
permainan tradisional menurut Danandjaja 
(dalam Tedi,2016:8) adalah salah satu bentuk 
yang berupa permainan anak, yang beredar 
secara lisan di anggota kolektif tertentu, 
berbentuk tradisional dan diwariskan secara 
turun temurun serta mempunyai banyak variasi 
dan juga melibatkan banyak pemain 
didalamnya dengan begitu dapat 
mengkondisikan anak agar dapat menjalin 
relasi, bekerja sama, melatih kematangan sosial 
dengan teman sebaya dan meletakkan pondasi 
untuk melatih peran dengan orang yang lebih 
dewasa dan masyarakat secara umum seperti 
yang dijelaskan pada penelitian Misbach (dalam 
Nur : 92) 
Dengan penjelasan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa permainan tradisional 
diduga cocok digunakan dalam 
mengembangkan interaksi sosial pada anak. 
Salah satu permainan tradisional di Indonesia 
adalah permainan gobak sodor. Permainan 
gobak sodor merupakan permainan yang terdiri 
atas 2 kelompok, dan masing masing kelompok 
beranggotakan 4-7 anak menyesuaikan bentuk 
kotak. Untuk memenangkan permainan 
tersebut dibutuhkan kerjasama dan 
kekompakan kelompok. Secara tidak langsung 
tiap anak akan saling berinteraksi dan 
mendapat pengalaman dengan teman dalam 
kelompoknya (Marsono dalam 
Wahyuni,2009:4).  
Menurut penelitian (Wahyuni:2009) 
menunjukkan bahwa permainan gobak sodor 
mempengaruhi tingkat penyesuaian sosial anak 
Sekolah Dasar Negeri Cangkraningratan 
Surakarta serta penelitian Fitriyah juga 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh sifnifikan 
terhadap kemampuan interaksi sosial siswa 
autis. 




Berdasarkan uraian tentang 
ketunarunguan, dampak ketunarunguan, 
permainan gobak sodor serta studi 
pendahuluan yang telah dilaksanakan, peneliti 
ingin menguji apakah permianan gobak sodor 
dapat lebih unggul untuk pembelajaran 
interaksi sosial, maka penelitian ini meneliti 
tentang “Pengaruh Permainan Gobak Sodor 
terhadap Interaksi Sosial Siswa Tunarungu Di 
SD Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya.” 
 
Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di 
atass, maka tujuan penelitian yakni untuk 
menguji pengaruh permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu 
di SD Negeri Klampis I Surabaya. 
Metode  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, pendekatan 
kuantitatif diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, tekhnik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotetsis 
yang telah ditetapkan (Arikunto, 2010:46).  
Pada penelitian ini jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pra 
eksperimen.Penelitian pra eksperimen 
digunakan karena dalam penelitian ini 
terdapatvariabel luar yang mempengaruhi 
terbentuknya variabel dependen. Seperti 
yang dikemukakan Sugiyono (2010: 86) 
Pada penelitian ini rancangan penelitian 
yang digunakan adalah “one group pretest – 
post test design”yaitu sebuah eksperimen 
yang dilaksanakan pada suatu kelompok 
tanpa adanya kelompok kontrol atau 
pembanding (Sugiyono, 2010:110). 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
melalui tes sebelum pemberian perlakuan 
(O1) dan tes setelah pemberian perlakuan 
(O2) sehingga dapat dilakukan 
perbandingan antara O1 dan O2 untuk 
mengetahui efektifitas perlakuan X. 
Rancangan ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
        Desain One Group Pre-Test Post-Test Design 
      Tes Awal/        Perlakuan     Tes Akhir/ 
           Pre-test                     Post-test 
            O1     X             O2 
                  (Arikunto, 2010:124) 
Keterangan : 
1. O1  : Nilai pretest (sebelum diberi 
perlakuan)Tes ini dilakukan 1 kali pada 
awal  sebelum diberi perlakuan yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal anak dalam hal interaksi sosial. Tes 
yang dilakukan dalam pretest adalah tes 
perbuatan yakni siswa melakukan apa 
yang diperintahkan guru dalam 
melakukan kegiatan yang melibatkan 
interaksi sosial. Pretest ini dilakukan 
sebanyak 1 kali.  
2.  X  : Subjek diberikan perlakuan melalui 
permainan gobak sodor untuk 
meningkatkan interaksi sosial anak 
sebanyak 6 kali. Dalam pemberian 
perlakuan ini, guru melakukan 
pengamatan perkembangan anak dengan 
penilaian yang sudah disediakan. 
3. O2 : Nilai posttest (sesudah diberi 
perlakuan) Post test dilakukan 1 kali 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
anak setelah diberikan perlakuan berupa 
permainan gobak sodor. Tes yang 
digunakan yakni tes perbuatan sama 
dengan pada saat pretest 
 
B. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
tunarungu kelas III – V di SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya, sampel 
penelitian diambil dari keseluruhan 
populasi (total populasi) yakni 6 siswa 
tunarungu kelas III – V di SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya 
 
C. Variabel Dan Definisi Operasional 
1. Variabel 




a. Dalam penelitian ini yang 
dikategorikan variabel bebas adalah 
permainan gobak sodor 
b. Dalam penelitian ini yang 
dikategorikan variabel terikat adalah 
interaksi sosial yakni komunikasi, 
sikap, tingkah laku dan norma – 
norma sosial. 
2. Definisi Operasional 
a. Permainan Gobak Sodor 
Permainan gobak sodor adalah 
permainan yang bertempat pada 
sebidang tanah dan dibentuk garis 
petak – petak yang terdiri dari dua regu 
yakni regu pemain dan penjaga dimana 
regu pemain berusaha melewati garis 
petak hingga belakang arena dan regu 
penjaga berusaha mencegahnya, dan 
jika salah satu anggota regu pemain 
tersentuh regu penjaga maka harus 
bergantian sebagai pemain dan penjaga. 
Permainan gobak sodor yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
permainan gobak sodor seperti pada 
umumnya tanpa ada modifikasi. Tata 
aturan, ukuran lapangan, cara bermain 
juga sama seperti gobak sodor pada 
umumnya, namun dalam satu regu 
diacak tiga pemain adalah siswa 
tunarungu dan dua pemain adalah 
siswa reguler.  
 
b. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah 
bertemunya antar individu, antar 
kelompok maupun antar individu 
dengan kelompok dimana didalamnya 
terjadi hubungan sehingga saling 
mempengaruhi antara individu satu 
dengan individu lain, antara kelompok 
satu dengan kelompok lain mapun 
antara individu dengan kelompok 
untuk mencapai tujuan yang sama. 
Interaksi sosial yang akan diamati 
adalah aspek komunikasi , sikap, 
tingkah laku kelompok dan norma 
sosial 
c. Siswa Tuna Rungu 
Tunarungu adalah mereka yang 
mengalami gangguan atau kerusakan 
sebagian atau seluruh organ 
pendengarannya sehingga 
mengakibatkan ketidak mampuan 
organ tersebut menjalankan fungsinya, 
hal tersebut berpengaruh pada 
terganggunya pengolahan informasi 
meski telah menggunakan alat bantu 
dengar atau alat lain. Dapat dikatakan 
siswa tunarungu karena mereka yang 
mengalami gangguan pendengaran ini 
berstatus pelajar di sekolah dasar. 
Siswa tunarungu yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah mereka 
yang memiliki kemampuan interaksi 
sosial yang rendah seperti belum 
mampu berkomunikasi dengan siswa 
mendengar, hanya bergaul dengan 
siswa sesama tunarungu, tidak mampu 
bekerja sama dengan siswa 
mendengar. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Kisi-kisi instrumen  
2. Program permainan gobak sodor 
3. Lembar pengamatan pre-test dan 
post-test 
4. Tabel rekapitulasi hasil pre-test dan 
post-test 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Tujuan menggunakan metode observasi 
dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan data aktual 
mengenai lokasi penelitian, subjek 
penelitian, interaksi sosial siswa tunarungu 
dalam keseharian di sekolah dengan teman 
sebaya  sehingga akan diperoleh data yang 
diharapkan 
F. Tehnik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
uji tanda yang ada dalam metode statistika 
nonparametrik. Yaitu pengujian statistik 
yang dilakukan karena salah satu asumsi 
normalitas tak dapat dipenuhi. Hal ini 
diakibatkan oleh jumlah sampel yang 
diteliti lebih kecil dari 30 yaitu n = 6 disebut 




sampel kecil.Maka rumus yang digunakan 
untuk menganalisis adalah statistik “Sign 
Test” 
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Tes Awal/Pre-Test 
Hasil pre-test merupakan skor 
untuk mengetahui interaksi sosial 
siswa tunarungu dengan siswa 
reguler kelas IV-A sebelum 
diberikan perlakuan melalui 
permainan gobak sodor. Tes 
diberikan sebanyak satu kali berupa 
tes perbuatan dengan membiarkan 
siswa tunarungu bermain gobak 
sodor dengan siswa reguler dengan 
jumlah 27 item perilaku yang akan 
diamati. Data pre-test interaksi sosial 
siswa tunarungu di SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya dapat 
dilihat pada tabel 4.1.  
Tabel 4.1 
Data pre-test interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis 
Ngasem 1 Surabaya. 
 
Berdasarkan hasil pre-test yang tertera 
pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
kemampuan interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis Ngasem 1 
masih rendah dengan perolehan rata-rata 
38,83. Skor tertinggi diraih oleh AM dengan 
skor 41, sedangkan skor terendah 
didapatkan MA dengan skor 37. 
 
 
2. Data Tes Akhir/Post-Test 
Hasil post-test merupakan skor untuk 
mengetahui interaksi sosial siswa 
tunarungu dengan siswa reguler kelas IV-
A setelah diberikan perlakuan melalui 
permainan gobak sodor. Tes diberikan 
sebanyak satu kali berupa tes perbuatan 
sama dengan pada saat pre-test dengan 
membiarkan siswa tunarungu bermain 
gobak sodor dengan siswa reguler dengan 
jumlah 27 item perilaku yang akan diamati. 
Data pre-test interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis Ngasem 
1 Surabaya dapat dilihat pada tabel 4.2.  
Tabel 4.2 
Data post-test interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis Ngasem 
1 Surabaya. 
 
Berdasarkan hasil post-test yang 
tertera pada tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa kemampuan interaksi sosial 
siswa tunarungu di SD Negeri Klampis 
Ngasem 1 mengalami kenaikan dari 
hasil selisih rata – rata pre-test yakni 
38,83 dan hasil post-test yakni 62,5. Pada 
observasi akhir/post-test yang 
mendapat skor tertinggi adalah RI, 
yakni 68 sedangkan yang terendah 
adalah CO dan MA dengan skor 60. 
 
3. Rekapitulasi Data Pre-Test dan Data Post-
Test 
 Rekapitulasi data dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat perbandingan 
kemampuan interaksi sosial siswa 
tunarungu dengan teman sebaya sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan berupa 
permainan gobak sodor. Data rekapitulasi 
hasil pre-test dan post-test kemampuan 
interaksi sosial siswa tunarungu di SD 




Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya akan 
disajikan dalam tabel 4.3. 
 Tabel 4.3 Data Hasil Pre-Test  dan Post-Test 
Interaksi Sosial Siswa Tunarungu di SD 
Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya 
 
4.Analisis Data 
Data dari hasil pre-test dan post-test 
kemudian dianalisis menggunakan statistik 
non parametrik dengan rumus “Uji Tanda / 
Sign Test”. Pemberian tanda dapat dilakukan 
dengan cara memberi tanda (+) atau (-) atau 
tanda o terhadap perubahan yang terjadi 
selama pengamatan dilakukan. Tanda (+) 
diberikan bila terjadi perubahan yang 
semakin meningkat, tanda (-) diberikan bila 
terjadi perubahan yang menurun, dan tanda o 
diberikan bila tidak terjadi jika tidak terjadi 
perubahan selama pengamatan. Tabel 
perubahan tanda interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis Ngasem 1 
Surabaya terdapat pada tabel 4.4.  
Tabel 4.4 Tabel Kerja Tanda Hasil Pre-Test 
Dan Post-Test Interaksi Sosial Siswa 




Data yang diperoleh dari hasil 
pre-test dan post-test kemudian 
dianalisis menggunakan rumus “Uji 
Tanda/Sign Test” dengan rumus 





Keterangan :  
Zh  = skor hasil pengujian statistik   
Uji T 
X  = hasil pengamatan langsung 
yakni jumlah tanda plus (+) – p 
(0,5) 
p  =Probabilitas untuk 
memperoleh tanda (+) atau (-) 
adalah 0,5 karena skor krisi 5 %  
       𝜇 = Mean (skor rata-rata) = n.p  
n      = jumlah sampel  
            𝜎      = standard deviasi = √𝑛 𝑥 𝑝 𝑥 𝑞 
q      = 1 – p = 0,5  
Adapun perhitungan dari data yang 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
Diketahui  : n =jumlah sampel = 6 
    P = Probabilitas = 0,5 
Maka : 
X = Hasil pengamatan langsung 
 = Banyaknya tanda (+) – p 
 = 6 – 0,5 
 = 5,5 
 
𝜇 = Mean (skor rata-rata)  = n . p 
    = 6 . 0,5 
    = 3 
 
𝜎 = standard deviasi   = √𝑛 𝑥 𝑝 𝑥 𝑞 
                =√6 𝑥 0,5 𝑥 0,5  
 =  √1,5  
            = 1,22 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
pre-test dan post-test interaksi sosial 
siswa tunarungu di SD Negeri 
Klampis Ngasem 1 Surabaya setelah 
diberikan perlakuan dapat diketahui 
ada tidaknya pengaruh dari 
permainan gobak sodor terhadap 
interaksi sosial siswa tunarungu di SD 
Negeri Klampis Ngasem 1 Surabay, 
dengan X (hasil pengamatan 
langsung) = 5,5, 𝜇 = Mean (skor 
rata-rata) =3, dan 𝜎 (standard deviasi) 
= 1,22 jika dimasukkan kedalam 
rumus maka diperoleh hasil : 
𝒁𝒉 =  
𝒙 −  𝝁
𝝈
 





𝑍ℎ =  
𝑥 −  𝜇
𝜎
 








𝑍ℎ =   2,05 
 
      5.Pengujian Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis 
kerja (Ha) yang berbunyi “ada pengaruh 
signifikan permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu 
di SD Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya” 
tersebut diterima atau ditolak, maka hasil 
penelitian perlu dibandingkan dengan skor 
krisis dengan cara membandingkan skor 
tabel dengan skor hitung yang terdapat 
pada kurva pengujian dua sisi seperti pada 
gambar 4.1. taraf skor krisis untuk α = 5% 
dengan ketentuan skor krisis = ± Z ½ α + = 
1,96. 
 
B.  PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
skor Zh yang diperoleh yaitu 2,05 lebih 
besar dari skor krisis 5% yaitu 1,96. Hal ini 
berarti ada pengaruh signifikan permainan 
gobak sodor terhadap interaksi sosial siswa 
tunarungu di SD Negeri Klampis Ngasem 
1 Surabaya.  
Pada saat pelaksanaan pre-test, siswa 
tunarungu cenderung berinteraksi dengan 
teman sesama tunarungu, ada beberapa 
siswa tunarungu juga pasif dalam artian 
hanya diam dan melihat teman – temannya 
saat mencoba membuat garis permainan 
gobak sodor, ada pula yang berlarian 
sendiri dengan teman diluar regu yang 
telah ditunjuk untuk mengikuti permainan 
gobak sodor. Siswa tunarungu juga masih 
kesulitan berinteraksi karena belum 
mengenal siswa reguler yang telah 
ditunjuk, ada perasaan malu dan takut 
ketika dihadapkan dengan siswa reguler. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-test 
yang menunjukkan bahwa rata – rata 
interaksi sosial anak tunarungu masih 
rendah yakni 47,33. Hal ini terjadi terjadi 
karena kebutuhan interaksi sosial karena 
keterbatasan fungsi pendengaran. Menurut 
hasil penelitian Tin Suharmini (2007:150) 
bentuk perilaku sosial yang terjadi pada 
anak tunarungu adalah sugesti, simpati, 
imitasi visual, dorongan untuk bersahabat, 
menarik diri dari dari lingkungan sosial 
yang lebih luas, dan kecemasan sosial. 
Pada waktu anak tunarungu melakukan 
interaksi dengan sesama anak tunarungu 
tidak ada masalah yang berarti. Namun 
setelah anak tunarungu berinteraksi 
dengan anak normal, timbullah berbagai 
masalah sehingga anak tunarungu 
cenderung menyingkir dan mengasingkan 
diri, apalagi menghadapi orang – orang 
yang asing baginya. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan interaksi sosial siswa 
tunarungu peneliti memberikan perlakuan 
berupa permainan gobak sodor. Pada saat 
diberikan permainan gobak sodor, siswa 
akan dilatih berkomunikasi dan kerjasama 
antar pemain yang akan mendukung 
terjadinya interaksi sosial dan juga adanya 
reward bertujuan untuk merubah dan 
mempertahankan perilaku yang 
diinginkan serta sebagai sarana sosialisasi 
untuk anak – anak agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sesuai manfaat dari permainan gobak 
sodor itu sendiri (Supadmi, 2015:21).   
Pada saat diberikan perlakuan berupa 
permainan gobak sodor siswa tunarungu 
akan lebih aktif untuk berkomunikasi 
dengan sesama siswa tunarungu ataupun 
reguler untuk saling berbagi informasi 
mulai dari pembuatan lapangan gobak 
sodor, tata aturan hingga cara permainan 
gobak sodor. Selain itu kerjasama juga 
diperlukan antar pemain dalam regu untuk 
merebut kemenangan, sehingga interaksi 




pasti akan terjadi pada individu dalam 
setiap regu yang bermain.   
Berdasarkan hasil post-test dengan 
menggunakan permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu 
didapat skor rata – rata 62,5. Dari hal 
tersebut bisa kita lihat perbedaan yang 
diperoleh dari rata-rata hasil observasi 
awal/pre-test yang mendapat skor 38,83  
menjadi 62,5 saat observasi akhir/post-test. 
Hal ini terbukti dengan hasil penelitian di 
lapangan bahwa siswa tunarungu 
berantusias mengikuti permainan gobak 
sodor dari awal hingga akhir pertemuan. 
Hal ini terjadi karena adanya simpati dan 
sugesti yang terjadi pada siswa. Sugesti 
terjadi pada siswa yang beranggapan 
bahwa jika siswa tersebut tidak mengikuti 
permainan, maka akan dibicarakan atau 
dijauhi oleh siswa lain yang telah dipilih 
untuk mengikuti permainan. Sugesti juga 
terjadi pada siswa dengan tertariknya pada 
permainan gobak sodor yang dianggapnya 
adalah permainan yang menyenangkan. 
Simpati ini terjadi dan berkembang dalam 
regu permainan dengan cara bekerja sama. 
Secara tidak langsung interaksi terjadi 
antar siswa dalam regu permainan. Kedua 
hal tersebut yakni simpati dan sugesti 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya interaksi sosial seperti yang 
dikemukakan Ahmadi (2007:53).   
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa 
terjadi peningkatan yang signifikan dengan 
melihat selisih hasil pre-test dan post-test 
mencapai beda rata-rata 23,67. Berdasarkan 
hasil analisis data didapat Zhitung 2,05 
lebih besar dari skor Ztabel dengan skor 
kritis 5% (untuk pengujian dua sisi) = 1,96 
suatu kenyataan bahwa skor Z yang 
diperoleh dalam hitungan adalah 2,05 lebih 
besar dari pada skor kritis Z tabel 5% yaitu 
1,96 (Zh>Zt) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 
signifikan permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu 





         Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisisnya, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu di 
SD Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai Zh yang 
diperoleh yaitu 2,05 lebih besar daripada 
nilai kritis yaitu 1,96 
 
B. SARAN 
        Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan diketahui bahwa 
terdapat pengaruh permainan gobak sodor 
terhadap interaksi sosial siswa tunarungu 
di SD Negeri Klampis Ngasem 1 Surabaya, 
maka penulis menyarankan : 
1. Bagi guru, dalam kegiatan 
pengembangan interaksi sosial perlu 
menggunakan kegiatan yang 
memungkinkan siswa terlibat aktif dan 
menyenangkan, agar siswa semangat 
dan pembelajaran berjalan secara efektif 
dan memperoleh hasil yang maksimal 
2. Bagi sekolah, diharapkan kegiatan 
pembelajaran menggunakan permainan 
gobak sodor mampu diterapkan guna 
meningkatkan interaksi sosial siswa, 
khususnya siswa tunarungu  
3. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian 
selanjutnya dengan sampel yang 
berbeda, jumlah sampel yang lebih 
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